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Peran KPM dalam Penanganan Stunting di Tingkat Desa/Kelurahan

Leni Sri Rahayu — FIKES UHAMKA Jakarta
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Agenda

Latar belakang

Peran KPM

Analisis Pelaksanaan Tugas KPM
Intervensi KPM

Rekomendasi
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Internal dan Confidential

TREN BALITA STUNTING MENURUN, NAMUN PERLU PERCEPATAN

UNTUK MENCAPAI TARGET 14% DI TAHUN 2024
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Balita stunting periu konsisten turun 3,8 persen per tahun untuk mencapai target 14% di 2024

miber: REbascos 2007, 2010, 2003
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Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan & Evaluasi
Analisis Rencana Rembuk Perbup./Perwali Pembinaan Kader Sistem Pengukuran dan Reviu Kinerja
Situasi Kegiatan Stunting tentang Peran Pembangunan Manajemen Data Publikasi Data Stunting Tahunan
Desa Manusia
- A e A (XX
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= Mengidentifi = Tindak lanjut = Pertemuan = Memberikan = Membina = Pengelolaan = Mengukur dan = Penilaian
kasi sebaran kab/kota lintas OPD dan kepastian kadar data di tangkat mempublikasika Pemerintah
prevalensi urvtuk masyarakat hukum yang pembangunan kabupaten/kot n angka Kab/Kota
stunting. merealisasikan untuk digunakan yang berasal a hingga desa prevalensi terkait
ketersediaan hasil memastikan sebagal o katler yang akan stunting tingkat pencegahan
program, dan rekomendasi terjadinya rujukan oleh posyandu, digunakan desa hingga stunting
praktek dari tahap konvergensi Desa untuk guru PAUD, untuk kabupaten/ kota selama1
manajemen analisis situasi program./ merencanakan dan kader medukung = Dinas Kesehatan tahun terakhir
layanan di = Bappeda kegiatan dan : lainnya di pelaksanaan Sekda dan
kab/kota {(koordinator) pembiayaan menganggarka tingkat desa intervensi gizi Bappeda
= Bappeda dan OPD lain = Sekda ndan = Dinas spesifik dan (koordinator) d
(koordinator) d melaksanakan PMD/BEMD senitif an OPD
an OPD lain program.’ = Bappeda
kegiatan (koordinator)
= Dinas dan OPD lain

PMD/BPMD




Kader
Pembangunan

\ERIVSE
(KPM)

O Kader masyarakat terpilih yang mempunyai kepedulian dan bersedia mendedikasikan diri untuk ikut berperan dalam
pembangunan manusia di desa, terutama dalam monitoring dan fasilitasi konvergensi penurunan stunting.
Ditetapkan melalui MUSDES serta telah mendapatkan bantuan insentif bulanan dari APB Desa

d KPM mendapat Surat Keputusan (SK) dari kepala Desa dan bertanggungjawab terhadap pemerintah Desa.
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Tujuan KPM

1 Februari 2023

Meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya
manusia di perdesaan.

Meningkatkan kepedulian serta pemahaman masyarakat
dan Pemerintah Desa dalam penanganan dan pencegahan
masalah stunting di tingkat Desa.

Mempromosikan pengukuran panjang/tinggi atau panjang
badan balita sebagai deteksi dini stunting.

Meningkatkan konvergensi dan koordinasi lintas sektor
dalam penanganan stunting di tingkat Desa.

Meningkatkan alokasi APBDes untuk kegiatan terkait gizi
dan penanganan stunting.
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J  Memfasilitasi pemetaan sosial untuk mengidentifikasi
status intervensi gizi-spesifik dan gizi sensitif pada rumah
tangga yang memiliki Ibu hamil, ibu menyusui dan anak
usia 0-23 bulan.;

TERNYATA INI
J Memfasilitasi diskusi terarah untuk membahas

: permasalahan stunting di desa sampai dengan
penyusunan kegiatan penanganan stunting dalam RKP dan

- o APBDes.
KADER PEMBANGUNAN MANUSIA | u. d  Memfasilitasi pengukuran panjang/panjang/tinggi badan
d balita sebagai deteksi dini stunting.

> /;-'_ ' Memonitor dan memastikan rumah tangga yang memiliki
e ' - ibu hamil, ibu menyusui dan anak usia 0-23 bulan

ey mendapatkan 5 paket pelayanan utama dalam penangan
stunting di desa.
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5 paket pelayanan
utama dalam
penangan stunting di
desa

konvergensi dan koordinasi
lintas sektor dalam
penanganan stunting di
tingkat Desa
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Layanan kesehatan dan gizi ibu-anak

Layanan konseling kesehatan dan gizi.

Layanan air bersih dan sanitasi yang baik.

Layanan jaminan sosial/kesehatan.

Layanan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD).
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Tahapan Tugas Kader Pembangunan Manusia

TAHAP 1
Pemetaan Sosial

dan Pendataan
1000 HPK

TAHAP 2
FGD

TAHAP 6
Perencanaan

Kegiatan Stunting
APBDes

TAHAP 3
Rembuk
Stunting Desa

TAHAP 5
Monitoring
5 Paket
Layanan

TAHAP 4
Pelaksanaan
Kegiatan
Konvergensi
Stunting




Mengidentifikasi dan menganalisis Pembentukan KPM dalam upaya penanganan
stunting

Wawancara mendalam untuk
melakukan triangulasi dan

konfirmasi jawaban kepada
TP-ID




GAMBARAN PEMAHAMAN TENTANG STUNTING

Pemahaman tentang | Definisi dari stunting

stunting yang sesuai | Stunting berdasarkan indikator pengukuran
berdasarkan definisi, | Penyebab: Kekurangan gizi

faktor penyebab, dan | Penyebab: Pola asuh anak

dampak Penyebab: Pola makan anak
Penyebab: ASI Eksklusif

Penyebab : Lingkungan/sanitasi
Penyebab: Pelayanan kesehatan
Periode 1000HPK

Dampak stunting: Fisik (gagal tumbuh)
Dampak stunting: Risiko PTM

Dampak stunting: Perkembangan Otak
Pemahaman stunting | Definisi stunting

yang belum sesuai Periode 1000 HPK yang salah

b, 4 = = P P P D = P ) P P P
P =N = = =N = = = =N = = = = =
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GAMBARAN PEMAHAMAN TENTANG FUNGSI DAN PERAN KPM

KPM dipilih dengan penunjukkan langsung \ \ \ V

Kriteria Pemilihan KPM dipilin karena dipercaya masyarakat \ \ \ \
Kader KPM dipilih karena Kader Posyandu \ \ v v
KPM dipilih karena memiliki kompetensi v \ v \

Penetapan KPM Diberikan SK oleh Kepala Desa \ \ \ \
Syarat menjadi KPM Kriteria Pendidikan X v X v
Berdedikasi v v v v

Tugas dan Peran Tugas berbeda dengan Kader Posyandu \ \ \ \
v X v v

KPM Tugas yang sama dengan Kader Posyandu




Tahap 1

GAMBARAN CAPAIAN KERJA KPM

Sosialisasi tentang program penanganan stunting

Melakukan pendataan 1000HPK

Penulisan hasil ke formulir Pelaporan data

Melaporkan data ke PD/PLD

Tahap 2

FGD

Tahap 3

Rembuk stunting Desa

Tahap 4

Menggali dan merumuskan gagasan kegiatan terkait stunting dengan
kelompok masyarakat

Membahas hasil perumusan kegiatan untuk membuat komitmen desa
dan menetapkan kegiatan-kegiatan konvergensi dalam menangani
stunting

p 3 X2 lz 2|22

X X222 |2 |2

p 3 X2 lz 2|22

X X222 |z |=2]

Melaksanakan kegiatan konvergensi penanganan stunting yang
dianggarkan Desa




HAMBATAN DAN PELUANG PADA KPM

Peralatan yang terbatas !/ !/ !/ !/

Hambatan dalam

Pentingnya fungsi KPM
Komitmen tinggi KPM

Pendataan Giz Cara Pengukuran \ \ \ \
Pelatihan yang kurang \ \ \ \

Pengumpulan data akte \ \ \ \

Transportasi dan Lokasi \ \ \ \

Hambatan dalam | Pengisian data yang sulit \ \ \ \
Pendataan 1000HPK Pendanaan yang menunjang \ \ \ \
Kurangnya peran masyarakat \ v \ N

Kurangnya peran perangkat desa N N N N

Pelatihan Pengukuran \ \ \ \

Harapan Pendampingan \ \ \ \
P Penyediaan Fasilitas \ \ \ \
Penyediaan Dana \ \ \ \

Aktifnya peran PD/PLD \ \ \ \

Pel Pentingnya Peran Perangkat Desa N N N N
SHang v y v y
\ \ V V




Aksi 5. Pembentukan KPM
di Kabupaten Lebak dan Pandeglang

Memastikan mobilisasi KPM di seluruh desa berjalan dengan baik - terwujud
sinergisitas kinerja KPM dengan program OPD dalam mengeluarkan intervensi
sensitif dan spesifik.

4 N

Kab. Pandeglang dan Lebak :

1. Telah dibentuk KPM di setiap
desa.

2. Pelatihan KPM beserta PD/PLD

A\ 4

Penunjukan KPM belum sesuai dengan persyaratan—
pengetahuan dan keterampilan |

> Pe frekuensi pelatihan
Pendampingan KPM




e Sebagian besar KPM merasakan dalam melaksanakan tugas tidak dibantu oleh pihak yang lain dan terdapat KPM
menyatakan tidak ada bantuan yang diberikan oleh pihak desa

e Hambatan juga datang dari masyarakat atau sasaran 1000 HPK yang tidak mengikuti kegiatan posyandu, sehingga
KPM harus mengunjungi langsung ke lokasi sasaran, “ohh, paling hambatannya kadang-kadang suka pada enggak
mau datang ke posyandu gitu”

 Mayoritas KPM menyatakan tidak ada pemberian insentif dari pihak desa selama menjabat sebagai KPM

 kemampuan kader posyandu dalam melakukan pengukuran menjadi salah satu hambatan dalam melakukan
pendataan, “lya, terus kan, ih teh ibaratnya ko di pos saya ya banyak yang stunting gitu, bener ga nih cara ngukur?
Gitu kan kadang-kadang gitu, gatau ya gitu, ibaratnya kita. Terus kita tanya lagi sama bu bidan, ini caranya,
makanya kadang-kadang kan takut kesalahan dari alat ukur kita, atau mungkin kitanya yang gak bisa ngukur gitu
kan kader-kadernya gitu

 Ketersedian alat pengukuran di posyandu menjadi hambatan selanjutnya, terdapat 12,5% KPM mengalami kesulitan
diakibatkan kurang lengkapnya alat pengukuran di posyandu, salah satunya tidak adanya tikar pertumbuhan yang
seharusnya digunakan KPM untuk deteksi dini stunting pada anak, “Tapi sampai saat ini baru ada microtoise itu ya
tinggi badan itu sama tapi belum ada sih tikar pertumbuhan mah. belum ada

SAMPLE FOOTER TEXT P10),0, 16




Konvergensi

Keterpaduan Indikator
Pemantauan Layanan
Terintegrasi Dalam Sistem Perencanaan
Pembangunan Desa
Terintegrasi Dalam Sistem Penganggaran di Desa
Swakelola Oleh Penyedia :

Layanan di Desa

Advokasi Kewenangan Desa Keterpaduan Kelompok Peduli Stunting

Pencegahan
Stunting

Terintegrasi dengan program masuk
desa




SARAN DAN REKOMENDASI UNTUK KPM MELAKUKAN TUGAS

‘ Penzediaan Dana
Peran PD/PLD
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Pelatihan
Pengukuran

PB/TB

‘Pengukuran n  media Min-Max Pvalue

~ | Tinggi Badan

Sebelum
Sesudah

n

3-8 <0.001
7-10
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Thank you
Uhamka

UNVERSITAS MUBLAMMADIYAM PROF, DH. HAMKA

Leni Sri Rahayu
Leni_sr@uhamka.ac.id

08176489973
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